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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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I. Konsonan Tunggal
l;\ur;%f Nama Huruf Latin Keterangan

Alif | Tidak dilambangkan
Ba’ B Be

Ta’ T Te

Sa’ S Es titik atas
Jim J Je

Ha’ H Ha titik di bawah
Kha Kh Ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet titik di atas
Ra’ R Er

Zai v4 Zat

Sin S Es

Syin Sy Es dan ye
Sad S Es titik di bawah
Dad D De titik di bawah
Ta’ T Te titik di bawah
Za’ Z Zet titik di bawah
‘Ain Koma terbalik (di atas)
Gayn G Ge
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Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Waw W We
Ha’ H Ha
Hamzah | .. ... Apostrof
Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

(plixie ditulis
ditulis ‘iddah
I1l. Ta’ Marbatah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4a ditulis hibah
Lo ditulis jizyah

(ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

muta‘aqqidin

2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:

IV. Vokal pendek

ditulis ni’matullah

ditulis zakatul-fitri

viii




_______(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
------- (kasrah) ditulis i contoh a¢? ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Aals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’a
3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
L ditulis majid
4. Dammah + waw mati, ditulis 0 (garis di atas)
ditulis furud
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
2Siuditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, dipisahkan dengan

apostrof.
ditulis a‘antum
ditulis u‘iddat
ditulis la‘in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam



1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
ditulis al-Syams
ditulis al-sama’
Huruf Besar
Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
ditulis zawi al-furud

) Jal ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Ahli Kitab sebaga komunitas agama yang direkam oleh Al-Qur’an selalu
menarik untuk dikaji, karena dampak dari pemahaman atas ayat-ayat tersebut
terkadang menentukan sikap sosial suatu masyarakat akan eksistensi komunitas
lain dalam lingkungannya. Sementara hadirnya Islam sebagai agama yang muncul
di akhir tidak lepas dari kritik yang disampaikannya melalui al-Qur’an mengenai
keagamaan, sikap, dan perilaku penganut agama sebelumnya Kritik-kritik
tersebut merefleksikan konflik di awal kemunculan Islam dan terbentuknya
Identitas komunal Muslim. Maka tidak jarang pemahaman terhadap ayat-ayat
yang bernuansa saling-kritik ini menimbulkan konflik terutama di daerah yang
majemuk dan multikultural, karena ada gesekan antar komunitas agama yang
berbeda.

Skripsi ini mendiskusikan beberapa ayat a-Qur’an yang mengkrtitik atau
merespon agama lain, terutama Yahudi dan Nasrani sebagai Ahli Kitab dalam
framing penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhar, karena penulis menilai Hamka
sebagal seorang mufassir mewakili kemajemukan dengan tinggal di Indonesia,
Hamka pun terlibat dalam khazanah intelektual yang cukup luas dan pergerakan
keagamaan yang aktif. Buya Hamka pun aktif menulis mengembangkan
keilmuannya dengan menghasilkan beberapa karya yang dinikmati masyarakat,
baik itu dalam bidang sastra, agama maupun bidang lainnya.

Penelitian ini berbasis pada library research, untuk menjawab pertanyaan
pada rumusan masalah, metode yang digunakan dalam mengolah data penelitian
ini adalah dengan metode deskriptif-analitik. Dengan pendekatan Sosioligi
Pengetahuan, maka penelitian ini mencoba menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi Hamka dalam memahami ayat-ayat mengenai kritik terhadap
agama lain, mulai dari analisis asal mula pengetahuan diperoleh hingga pada
analisis pengaruh konteks keadaan sosial politik pada masa pengetahuan tersebut
muncul

Penelitian ini pada akhirnya menghasilkan kesimpulan bahwa pandangan
Hamka terhadap Ahli Kitab melalui metode penafsiran Adabiy Ijtima’i
dismpulkan bahwa kritikan Al-Qur’an terhadap Yahudi dan Nasrani ditujukan
kepada penyimpangan yang telah mereka lakukan ataupun yang ada pada masa
Nabi, dimana hal tersebut merupakan wilayah esensial dalam Al-Qur’an. Kritikan
tersebut sama sekali tidak ditujukan secara keseluruhan garan mereka, sebab
Qur’an sendiri mengakui eksistensi mereka sebagai agama yang benar. Sehingga
tidak menutup kemungkinan, baik Yahudi, Nasrani maupun agama lain juga
memenuhi persyaratan keselamatan; beriman kepada Allah dan Hari Akhir; serta
beramal salih. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa seseorang bisa dianggap
selamat di akhirat menurut Al-Quran adalah bukan semata melalui pengakuan
terhadap institusi agama yang dianut, melainkan dengan keimanan dan amal salih
dari garan agama yang dianut, dan bagi kaum Yahudi dan Nasrani, menurut
Hamka ketika nabi Muhammad telah menjadi Rasul, maka syarat nya bertambah
dengan mengimani Muhammad beserta gjaranNya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan tentang berbaga upaya untuk memahami agama-agama lain
(Intereligious understanding) terus menarik perhatian para peneliti yang berminat
pada sejarah agama.* Termasuk para peneliti Al-Quran dan tafsir yang berupaya
memahami konsep suatu agama lain dalam presepsi Islam, seperti agama-agama
samawi yang banyak tertuang dalam Al-Quran dengan kata ahl al-kitab. Dalam
pendapat yang diungkapkan oleh M.Quraish Shihab, dia memahami pengertian
ahl al-kitab hanya untuk semua penganut agama Yahudi dan Nasrani sga
kapanpun, di manapun dan keturunan siapapun mereka.?

Selain igtilah ahl al-Kitab, Al-Quran juga menggunakan istilah atu al-
kitab, uta nashiban minal kitab, yahud, hidan, Bani Isra’il, an-Nashara, dan
istilah lainnya.®

Banyak ayat Al-Quran mengritik agama lain, terutama Yahudi dan
Kristen. Kritik Al-Quran bernada negatif mencakup soal-soal doktrina dari

keaslian kitab suci mereka' hingga ketuhanan Yesus dan Trinitas®, dan masalah

'Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Quran Hubungan Antaragama
menurut Syaikh Nawawi Banten (Jakarta: Tergju, 2004).hal.1

“Quraish Shihab,Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat.(Bandung: Mizan:2007).hal.458.

3Quraish Shihab,Wawasan Al-Quran:...458

*(Q.2:75; 4:46; 513 dan 5:41)



sosia dari soa larangan mempercayai Yahudi dan Kristen® atau menjadikan
mereka sebagai teman atau pemimpin’ hingga seruan perang dan diskriminasi
jizyah®.

Dalam konteks dialog antara |slam dengan agama lain yang terekam dalam
banyak ayat Al-Quran, ha itu memposisikan Al-Quran sebagai mushaddiq
(pemberi konfirmasi) dan muhaimin (pemberi koreksi)®. Dengan posisinya ini,
Al-Quran, menurut teksnya sendiri, mengemukakan pula pandangan-pandangan
positif dan negatif terhadap Ahli Kitab (ahl al-Kitab). Pandangan positif
dikemukakan dalam beberapa ayat dengan memberikan pernyataan-pernyataan
asertif berkaitan dengan keselamatan™®, keberagaman, dan sikap Ahli Kitab.

Pandangan positif Al-Quran pada umumnya tidak diapresiasi oleh kaum
Muslimin atau -menurut W.M.Waitt- tidak muncul dalam tulisan-tulisan umat
Islam yang belakangan tentang agama lain.'* Di kalangan mereka dominan
pandangan negatif, sehingga mereka menganggap bahwa agama Yahudi dan
Nasrani (Kristen) secara total telah mengalami distorsi dan penyimpangan dari

wahyu Tuhan yang benar dan tidak bisa lagi menjadi jalan keselamtan.

% (QS.5:72 dan 5:116),
6 (QS.2:120)

7 (QS.5:51)

8 (QS.9:29)

° (QS5: 48)

Qs 2: 62), (QS5: 69)

1 \W.M.Watt, Fundamentalisme Islam dan Moder nitas,terj,Noor Haidi,(Y ogyakarta:
Hafamira, 1994),him. 139.



Beberapa umat muslim bahkan ulama banyak yang berpendapat jika jalan
keselamatan satu-satunya hanya dapat diraih oleh ahli kitab apabila mereka
transformas ke agama Islam sebagai agama yang membawa keselamatan.
Polemik dilakukan dengan melihat agama lain dari prespektif agama sendiri dan
sering kali didasarkan pada pengetahuan yang tidak akurat tentang agama yang
dinilai tersebut.

Sementara kaum Muslim radikal menggunakan ayat-ayat itu untuk
menjustifikasi tindakan kekerasan terhadap agama lain, sebagian orang Barat
polemis merujuk kepada ayat-ayat serupa untuk memperlihatkan Islam sebagai
agama tidak toleran. Hingga kini, ayat-ayat itu menjadi “favorit” kaum Muslim
radikal dan Barat polemis, sementara kaum Muslim moderat dan inklusif
menghindar mendiskusikannya dan justru mem-“favorit”-kan ayat-ayat lain yang
tampak mendukung gagasan mereka.*?

Berbagal peristiwa yang terjadi di belahan dunia saat ini, menggunakan
motif agama yang menimbulkan adanya nada-nada miring terhadap fungsi dan
peran agama itu sendiri bagi manusia. Benturan antar penganut agama bukanlah
hal yang baru. Peristiwa yang masih hangat sampai sekarang adalah di Palestina.
Penganut Zionis Yahudi melakukan pengusiran dan tindak kekerasan terhadap
kaum Muslimin sehingga hal ini berimplikas berdirinya negara Isragl. Berbagai
fenomena kekerasan yang terjadi antar pemeluk agama, terutama konflik antar

pemeluk agama di Paestina antara kaum Yahudi dan kaum Muslimin yang

12 Journal of Qur’an and Hadith Studies— Vol. 3, No. 1, (2014): 1-15



sampai sekarang masih memanas, seringkali mengklaim teks-teks keagamaan
sebagai pemicunya.

Maka perlakuan dan pandangan seperti ini sudah tidak sesuai dengan
zaman sekarang ini baik sekarang maupun-masa selanjutnya-suatu agama tidak
bisa lagi mengisolas diri dari agama lain. Dengan berkembangnya kehidupan
modern yang disertai kemajuan teknologi dan informasi, dan meningkatnya
kesadaran akan keberagaman, komunikasi yang lebih intens terhadap penganut
agama lain dalam berbagai aspek, seperti politik, ekonomi bahkan kawan,
tetangga maupun kolega. Karena itu zaman ini disebut sebaga zaman
oikumenisme agama-agama.*®

Dalam dialog antar satu penganut agama dengan penganut agama lainnya
dibutuhkan suatu rumusan atau pandangan yang baru dan lebih inklusif.
Pandangan yang lebih modern dinilai penulis bisa menjadi solusi dari dinamisnya
permasalahan umat yang konteksnya sudah berubah dari sebelumnya, karena
modernisme selain menggunakan akal, juga mempertimbangkan maslahat dalam
perumusan doktrin-doktrinnya. Kemaslahatan yang digunakan bukan hanya
ditunjukan oleh teks, tapi juga yang tidak ditunjukan oleh atau bahkan menyal ahi
teks, seperti kasus penerimaannya pada demokrasi dan penolakannya pada

poligami.

3 Maksud istilah tersebut adalah zaman pertemuan, pergaulan dan dialog suatu agama
dengan agama lainnya. Lihat E. Gerrit Singgih,”Ildea Umat terpilih dalam Perjanjian Lama :
Positif atau Negatif’, dalam Dialog : Kritik dan Identitas Agama,(Yogyakarta:
Dian/Interfidei,t.t),him.32.



Dalan modernisme berkembang doktrin-doktrin keagamaan dengan
spektrum yang luas seluas cakupan garan Islam, yang menurut satu kategori
dalam studi agama meliputi teologi, antropologi dan kosmologi.*

Salah satu Mufassir yang terkenal sebagai tokoh pembaharu dalam Islam
salah satunya adalah M. Abduh, beliau dikenal sebagai Muslim Reformis dan
sekaligus Modernis, meskipun ada yang membedakan istilah “reformis” dengan
“modernis”. Definisi yang dinyatakan Charles Adam yang dikutip oleh Mun’im
Sirry menyebutkan bahwa modernisme Islam merupakan “upaya untuk
membebaskan agama Islam dari cengkeraman ortodoks yang terlalu kaku dan
untuk melahirkan perubahan yang akan menjadikan Islam mampu menyesuaikan
diri dengan tuntunan kehidupan modern yang kompleks”. Menurut kerangka Teori
Adam bahwa Abduh dan para pengikutnya adalah Muslim modernis dalam arti
bahwa mereka berupaya menjadikan Islam cocok dengan modernitas.™

Akan tetapi yang hendak penulis tuju bukanlah Abduh dan Rasyid Ridha
sebagai pengarang kitab Tafsir Al-Manar, melainkan seorang tokoh Reformis
Islam Indonesia yang menurut Mun’im Sirry dan bahkan dirinya sendiri sangat
terpengaruh oleh tafsir Al-Manar dan pemikiran Abduh, yakni Haji Abdul Malik
Karim Amrullah atau lebih familiar dikenal sebagar Buya HAMKA. Penulis
berasumsi bahwa Hamka dalam Tafsirnya seperti memantulkan keadaan sosial
keagamaan yang terjadi dan dialaminya ke dalam tafsirnya Al-Azhar dengan

konteks ke-lslaman yang dialami hamka sebelum kemerdekaan Indonesia, masa

¥Dr. Hamim Ilyas, M.Ag, “dan Ahli Kitabpun Masuk Surga”,(Y ogyakarta: Safira Insania
Press,2005.),him.ix.

Mun’im Sirry,”Polemik Kitab Suci”.(Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama,2013),hlm.xxxv.



orde lama, hingga transformasi ke masa orde baru dengan segala pergolakan
politik, sosia, keagamaan yang terjadi pada masaitu.

Hai Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA). Hamka merupakan
seorang pembaharu dalam Islam di Indonesia. Sgjak ayahnya (Haji Rasul)
memelopori “Islam kaum muda Minangkabau, “Hamka sudah terbiasa dengan
pembicaraan mengenai dunia keilmuan sgjak kecil. Hamka sgjak usia dini sudah
banyak belgjar dari tokoh-tokoh besar nasional seperti Ki Bagushadikusumo, Hagji
Oemar Said Tjokroaminoto, RM.Supyopranoto, dan KH.Fakhruddin.

Hamka dalam sgjarah kehidupannya berperan sebaga patriot pada masa
pra dan masa awal berdirinya republik ini, berdiri pada barisan depan
pembendung arus pengaruh kaum komunis zaman Orde Lama dan tampil sebagai
figur ulama-demokrat pada masa Orde Baru.*

Penjelgahan ilmu yang dilakukan HAMKA dimulai dari keluarganya
yang notabennya ulama lalu HAMKA pergi ke Yogyakarta bertemu dengan
H.O.S Cokroaminioto dan beberapa ulama dan tokoh yang lain sehingga
mempengaruhi pemikiran HAMKA menjadi lebih modern.*’

Beliau juga aktif dalam gerakan Islam Muhammadiyah sampai menduduki
posisi penasihat pimpinan Muhammadiyah pada tahun 1953-1977, dan beliau pun
aktif dalam bidang politik dengan menjadi anggota sarekat Islam, dan beliau juga

pernah menjabat sebagai ketua MUI pertama pada tahun 1975.

*Adnan Buyung Nasution, "Hamka: Figur Yang Langka," dalam Nasir Tamara, dkk.,
Hamka di Mata Hati Umat,. (Jakarta: Sinar harapan, 1984), hal. 286-287

YMun’im Siiry, Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformasi atas Kritik Al-Quran terhadap
Agama Lain. terj. Cecep Lukman (Jakarta: Gramedia, 2013), him. Xlix.



Hamka dinilai tidak bersifat konfrontatif terhadap agama lain sampai
beliau mengeluarkan fatwa yang cukup kontroversial yakni melarang umat
muslim berpartisipasi dalam perayaan natal, fatwa ini menimbulkan reaksi yang
cukup panas bukan sgja dari komunitas kristen dan umat islam progresif, tapi juga
dari pemerintahan yang memandang bahwa fatwa tersebut kontraproduktif
terhadap upaya pembangunan toleransi beragama pasca konflik 1960-an.*®

Maka dari itu penulis ingin mencoba meneliti apa sga hal yang
mempengaruhi penafsiran hamka terhadap agama lain (Yahudi dan Nasrani)
dalam Al-Quran dan segjauh mana konsistensi beliau dalam menafsirkan hal
tersebut.

B. Rumusan Masalah

Penilitian ini mengkhususkan masalah pada pandangan Buya Hamka
terhadap Agama Yahudi dan Nasrani sebagai Ahli Kitab yang diusung oleh Al-
Quran dalam Tafsir Al-Azhar, kemudian mendeskripsikan penafsirannya di Tafsir
Al-Azhar. Sehingga dari sini dapat dilihat fokus kajian diawali dengan mendekati
ayat-ayat mengenai Ahli Kitab, agama Y ahudi dan Nasrani dalam Al-Quran untuk
kemudian dijelaskan melalui karya tafsir tertentu dan pemikiran tokoh yang
berkaitan. Pokok-pokok permasalahan yang akan dikagi dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Buya Hamka terhadap Ahli Kitab?

2. Bagamana Konteks dan keadaan yang mempengaruhi pandangan

Hamka mengenai Ahli Kitab?

¥ Mun’im Siiry, Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformas atas Kritik Al-Quran terhadap
Agama Lain. terj. Cecep Lukman (Jakarta: Gramedia, 2013), him.Iv.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitia

memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui penafsiran Buya Hamka mengena ayat-ayat yang
berkaitan dengan Ahli Kitab.

2. Mengetahui Konteks dan keadaan yang mempengaruhi pandangan
Hamka mengenai Ahli Kitab.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antaralain :

1. Secaraumum untuk memberikan landasan untuk penelitian selanjutnya
dalam ha kaian Tafsir Al-Quran dan dalam arti akademik berguna
untuk memperkarya wacana tafsir yang memabahas hubungan antar
agama.

2. Secara khusus untuk memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang
kajian tafsir khususnya dalam membedah dan membahas kitab Tafsir
al-Azhar dan pandangan Buya Hamka terkait hubungan antar agama.

D. Telaah Pustaka

Al-Quran secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks,

selau berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. Karenanya, Al-
Quran selalu membuka diri untuk dianalisis, dipresepsi dan diinterprertasikan

(ditafsirkan) dengan berbagai aat, metode dan pendekatan untuk menguak isi



sgjatinya. Aneka metode dan tafsir digjukan sebagai jalan untuk membedah
makna terdalam dalam Al-Quran.*®

Berkaitan tema yang penulis angkat dalam skripsi ini, ada beberapa
literatur yang menjadi refrensi bacaan dan acuan yang berkaitan dengan tema
Yahudi dan Nasrani dalam pandangan HAMKA, bak berupa karya ilmiah
skripsi, tesis terdahulu, artikel, magaah dan lain sebagainya yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian diharapkan nantinya tidak ada
pengulangan kagjian yang sama, dalam penelusuran penulis belum ada yang
mengkaji secara khusus mengenai Ahli Kitab dalam tafsir al-Azhar, namun
beberapa karya menjelesakan mengena tema Ahli Kitab sudah cukup banyak
dikgji oleh pendliti lain diantaranya :

Sesual objek formalnya, Penulis menemukan buku-buku yang membahas
dan menjelaskan mengenai HAMKA sebagai berikut :

Pertama, karya Yunan Yusuf yang mengkaji tentang corak pemikiran
kalam Hamka dalam tafsir Al-Azhar. Kgjian ini menulis tentang riwayat hidup
Hamka dan proses panjang penulisan karya fenomenal dan monumental Tafsir Al-
Azhar karya Hamka, penulis menjelaskan dengan sangat komprehensif dan

cermat, mengingat penulis menguraikan dengan cermat dan gamblang akan

9 Menurut Umar Shihab, Al-Quran sendiri seolah-olah menantang dirinya untuk dibedah,
tetapi, semakin dibedah, rupanya semakin banyak saja yang tidak diketahui. Lihat, Umar Shihab.
Kontekstualitas Al-Quran Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum Dalam Al-Quran,( Jakarta,
Permadani, 2005).him.3.
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pemikiran kalam Hamka dalam tafsirnya dengan mengelompokkan ayat-ayat
tersebut dengan aliran ilmu kalam.

Fachry Ali, menulis sebuah artikel, “Hamka dan Masyarakat Islam
Indonesia; Catatan Pendahuluan Riwayat dan Perjuangannya.” Fachry
menyimpulkan bahwa Hamka seorang pembaharu Islam di Indonesia, dengan
berbagai disiplin ilmu yang dimilikinya, Hamka memiliki kredibilitas yang tinggi.
Pemahamannya yang luas mengena agama dan juga pemikran-pemikiran
membuat Hamka menjadi seorang yang berpandangan luas. Hamka adalah
seorang ulama yang berada dalam posisi terdepan dalam masyarakat Islam
modern Indonesia yang sedang mengalami proses modernisasi. la berani
mendobrak tradisi yang menyimpang dari gjaran agama Islam.*

Berdasarkan objek materialnya penulis menemukan literatur sebagai
berikut :

Buku berjudul Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga ditulis oleh Hamim llyas.
la melakukan analisis terhadap penafsiran tokoh muslim modernis Muhammad
Abduh terkait keselamatan non-muslim di akhirat. Menurutnya Abduh mengakui
adanya hukum universal Tuhan bahwa umat selain Islam sekalipun tetap
mendapat jaminan keselamatan asalkan memenuhi persyaratannya, yakni beriman

kepada Allah dan hari akhir serta beramal saleh.?

yynan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar(Jakarta: Pustaka Panjimas.
1990), hal. 26

2 Fachry Ali,*“Hamka dan Masyarakat Islam Indonesia; Catatan Pendahuluan Riwayat
dan Perjuamgannya.”Prisma4, (Februari 1983): hal. 49.

%2 Hamim llyas, Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga (Yogyakarta: Sefiria Insania
Press,2005) him 73.
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Kgian tentang agama Yahudi dan Nasrani juga telah dilakukan oleh
Muhammad Mufti Al Achsan dalam skripsinya yang berjudul “Keselamatan
Agama Lain daam Al-Quran (Aplikass Metodologi Kontekstua Abdullah
Saeed)”. Penulis tesrsebut memfokuskan pembahasannya pada keselamatan
Y ahudi dan Nasrani di akhirat kelak. Analisis kontekstual dilibatkan dalam rangka
memahami kritik Al-Quran terhadap agama lain, khususnya Y ahudi dan Nasrani.

Selanjutnya buku yang ditulis oleh Mun’im Sirry berjudul Polemik Kitab
Suci: Tafsir Reformasi Atas Kritik Al-Quran Terhadap Agama Lain. Dalam salah
satu sub-bab, terdapat pembahasan mengenai Islam sebagai satu-satunya jalan
keselamatan segjati. Beberapa tokoh mufasir menjadi objek pembahasan dalam
penelitiannya. Khusus pembahasan mengenai tema keselamatan, penafsiran
Rasyid Rida dan Abdul Kalam Azad menjadi fokus utama kajian. Mun’im Sirry
menunjukkan bahwa menurut Rida keselamatan di akhirat bukanlah milik orang
Islam -dalam pengertian agama konstitusi- semata, akan tetapi semua agama yang
memilki semangat universal Islam berhak memperoleh keselamatan di akhirat.?®

Adapun buku karya Asep Muhammad Igbal yang berjudul “Yahudi dan
Nasrani dalam Al-Quran”, buku ini menjelaskan keterkaitan antara agama-agama
yang tertuang dalam Al-Quran dalam sudut pandang ulama Nusantara yakni
Syaikh Nawawi Banten.

Dari beberapa literatur yang sudah penulis pantau sejauh ini belum ada
karya ilmiah yang membahas mengenai tema yang penulis angkat Ahli Kitab

dalam Penafsiran Buya Hamka.

% Mun’im Siiry, Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformas atas Kritik Al-Quran terhadap
Agama Lain. terj. Cecep Lukman (Jakarta: Gramedia, 2013), him. 94-97.
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E. Kerangka Teori

Sebuah penelitian ilmiah membutuhkan kerangka teori untuk memecahkan
dan mengidentifikas masalah yang diteliti. Kerangka teori dibutuhkan sebagai
landasan berpikir menunjukan dari sudut pandang mana peneliti menyoroti
masal ah.**

Untuk memahami konsep awa kajian ini, perlu ditegaskan disini bahwa
penelitian ini termasuk penelitian tafsir bukan penelitian Al-Quran. Dalam studi
yang berhubungan dengan keilmuan Al-Quran sebagai objbek sentral atau
sumber. Dalam studi yang berbungan dengan keilmuan Al-Quran terdapat
setidaknya 3 kelompok besar penelitian.”® Pertama, Penelitian yang menjadikan
Al-Quran sebagai objek sentral atau sumber pokok pada penelitian. Kedua,
Penelitian tentang hasil pembacaan seseorang terhadap teks Al-Quran, baik yang
berupa teori-teori penafsiran maupun yang bersifat pemikiran eksegetik, berbeda
dengan penelitian pertama yang menjadikan teks sakral sebagai fokus penelitian,
penelitian kedua ini mengkaji human creation yang bersifat profan. Ketiga,
penelitian yang mengkaji respon atau sikap sosial terhadap Al-Quran yang erat
dalam penelitian disiplin ilmu sosial. Pendlitian ini masuk pada kelompok kedua

yakni Tafsir Studies hasil penélitian ini nantinya akan berbentuk Tafsir a-Tafsir

**Teuku Ibrahim Alfian, Tentang Metodologi Sejarah, Suplemen Buku, Teuku Ibrahim
Alfian et a., Dari Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis, (Y ogyakarta: Gajah Mada University
Press,1987), him. 4.

% K ata Pengantar Dr. Phil Sahiron Syamsuddin dalam Tafsir Sudies(Y ogyakarta: el SAQ
Press, 2009), him. viii.
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sebagal bagian integral dari Tafsir Al-Quran. Kagjian ini-dengan metode dan
pendekatan yang nanti akan dijelaskan-menuntut penelitinya untuk menjadikan
objek penelitian berbicara sebebas mungkin (speak for itself) dengan peneliti
sebagai deskriptor.

Setiap pemikiran memiliki akar genealogis yang bisa ditarik sisi historis
dan dibuktikan tingkat keterpengaruhannya. Teori Keterpengaruhan® dan Teori
Arkeologi Pengetahuan (the archeology of knowledge)®” menjadi penting untuk
dijadikan landasan kerangka berpikir di sini. Inspirasi tidak muncul secara tiba-
tiba melainkan melibatkan pengaruh. Begitu juga dalam pemikiran seorang tokoh
yang tertuang dalam sebuah karya tidak terlepas dari pengaruh-pengaruh baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh bisa berupa faktor akademik,
kognisi, konstruk sosial dan budaya, media, akses pengetahuan dan sebagainya.
Disini peneliti mengasumsikan bahwa Tafsir al-Azhar sebagai sebuah produk
tafsir bukan tafsir yang langsung jadi melainkan melewati tahapan sejarah yang
bisa ditarik sisi historisnya. Teori Sosiologi Pengetahuan yang dikembangkan
oleh Peter L Berger digunakan penulis untuk menunjukan faktor-faktor pengaruh
terhadap pengetahuan Hamka dalam merespon Ahli Kitab dalam Tafsir Al-
Azhar, dengan menaganalisa kondis sosia yang meliputi kehidupan Hamka,
tokoh-tokoh yang mempengaruhi melalui transformasi keilmuan baik secara
langsung maupun melalu media lain, serta status sosial ketika menafsirkan dan

trend penafsiran yang sedang berkembang.

% Hans-Georg Gadamer, Truth and Method(New Y ork: The Seabury Press,1975),him.43.

'K . Bertens, Filsafat Barat Kontemporer, (Y ogyakarta: Kanisius, 2009), him. 302.
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Yahudi dan Nasrani dipilih karena berkaitan dengan kesepakatan
mayoritas ulama yang menggolongkan kedua agama tersebut sebagai Ahli Kitab,
di dalam berbagai tulisanya Nurcholish Madjid mencoba mengelaborasi perluasan
makna konsep Ahli Kitab ini dengan mengatakan bahwa ahl al-kitab tidak hanya
terbatas untuk menyebut orang-orang yang beragama Y ahudi dan Nasrani sgja,
namun juga untuk golongan agama lain seperti (Majusi, Shabi’in, Hindhu,
Buddha, Kong Hu Cu) serta memberikan kedudukan yang sama seperti agama
Y ahudi dan Nasrani dan tidak menyamakan mereka dengan orang musyrik yang
memeluk agama pagan seperti yang ada pada zaman Rasulullah di Makkah, tetapi
sebagal agama yang mempunyai wahyu yang mengandung nilai-nilai ketauhidan
yang percaya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan kitab-kitabnya pun kata
Nurcholish Madjid, semuanya samawiyyah.?® Namun, secara keseluruhan dengan
perbedaan penggolongan umat-umat yang tergolong ahl al-kitab , mayoritas
sepakat Y ahudi dan Nasrani termasuk di dalamnya.

Al-Quran seperti telah disebutkan pada bagian awal bab ini, memuat
sangat banyak ayat-ayat tentang kisah, pandangan keagamaan dan karakteristik
kaum Yahudi. Ini mengisyaratkan intensifnya hubungan mereka dengan Nabi
Muhammad. Namun hampir sepanjang sgjarah Islam, seperti terungkap dalam
berbagai kitab tafsir dan berbagai literatur Islam lainnya, hubungan ini selalu
dipandang dalam bentuk negatif. Terlebih, mereka dipandang sebagai penganut
agama yang telah mansukh dan bahkan memusuhi Islam. Tetapi sejak menjelang

abad ke 21 banyak perubahan dalam tatanan sosial budaya telah terjadi sebagai

% Nurcholish Madjid,Isam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relefans
Doktrin ISlam dalam Sejarah. (Jakarta: Paramadina,2000).hal.188-190
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akibat dari industrialisas dan teknologi informasi yang semakin maju dan
mengglobal. Kenyataan pluraisme agama tidak terelakkan. Maka dengan
sendirinya pemahaman keagamaan atau penafsiran kembali teks-teks kitab suci
juga harus dilakukan. Memahami kembali statemen-statemen Al-Quran tentang
Yahudi dan Nasrani dengan berlandas pada jalan pikiran seperti tersebut dalam
beberapa paragraf di atas adalah sebuah alternatif. Dengan kata lain, pembacaan
kembali terhadap kitab suci perlu dilakukan dengan paradigma baru mungkin
dapat disebut sebagai paradigma sosial dan multikultural.

F. Metode Penelitian

Metode dalam suatu penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk
mengetahui bagaimana persoalan yang akan dikaji secara ilmiah dan juga turut
membentuk keilmiahan sebuah penelitian. Metode merupakan cara yang teratur
dan signifikan untuk melakukan suatu kegiatan, yang salah satunya adalah sebuah
penelitian.®® Dengan adanya metode, suatu penelitian dimaksudkan akan
mencapal hasil yang optimal. Adapun langkah-langkah penulis terkaitdengan
metode penelitian ini adalah :

1. Jenispenditian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (libraray Research) yaitu
penelitian yang menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data
seperti buku, jurnal, mgjalah dan yang lainnya. Karya yang menjadi objek kajian

dari pendlitian ini adalah kitab tafsir al-Azhar karya Buya Hamka

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. (Jakarta:
Penerbit Ghalia Indonesia, 2002), him. 17
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Sedangakan sifat penelitian adalah kualitatif karena tidak menggunakan
mekanisme statistika dalam mengolah data® Data yang akan diandisis dana
diuraikan secara komprehensif dengan merujuk pada ilmu utama yakni ilmu tafsir
maupun hermeneutika maupun ilmu-ilmu yang mendukung seperti ilmu politik,
hukum, sosisologi dan civic education.

a. Pengumpulan data

Karena penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan maka pengumpulan
data yang akan dilakukan adalah dengan mengumpulkan data literatur yang sesuai
dan berhubungan dengan objek penelitian penulis. Untuk mendapatkan data yang
dimaksud membutuhkan suatu metode yang efektif dalam arti metode harus
praktis dan tepat terhadap objek kajian.

Data-data yang disgjikan untuk penyelesaian penelitian ini diperoleh
dengan mendokumentasikam sumber-sumber yang terkait dengan objek
penelitian, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber primer yang
dimaksud di sini adalah langsung merujuk pada kitab tafsir yang digunakan yaitu
kitab Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan yang berkaitan dengan pandangan
serta penafsirannya. Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku, jurnal,
majalah artikel, skripsi yang berhubungan dengan objek penelitian tersebut.
Selanjutnya data yang sudah diperoleh akan diklarifikasi sesuai dengan sub dan
pembahasan masing-masing dan kemudian dianalisis secara tepat dan

komprehensif supaya mendapatkan data yang valid dan memuaskan.

**Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk IImu-llmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 23.
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2. AnalisisPendlitian

Sebagaimana penelitian literatur yang menjadikan kitab tafsir sebagai
objek penelitian, analisis data demi mendapatkan hasil yang komprehensif perlu
diterangkan. Data-data yang ditemukan kemudian akan disagjikan melalui langkah-
langkah seperti berikut :

a. Analisis Deskriptif (Descriptive Analysis)

Anasisis Deskriptif merupakan metode penelitian yang menuturkan,
menganalisis serta mengklarifikaskan dimana pelaksanaanya tidak hanya
mengacu pada pengumpulan data akan tetapi dilanjutkan dengan analisis dan
interpretasi data.®* Data yang ditemukan dipaparkan apa adanya terhadap apa yang
dimaksud oleh suatu teks dengan cara memparagrafkan dengan bahasa peneliti.**
Ha ini dilakukan demi membiarkan teks tersebut berbicara seluas-luasnya.
Sebagal sumber primer yaitu tafsir al-Azhar, sebagaimana yang dipaparkan di atas
akan dianalisis dengan melihat tafsir al-Azhar ketika menafsirkan ayat-ayat yang
beris tentang agama Yahudi dan Nasrani. Penulis akan mengumpulkan dan
menunjukan ayat-ayat terkait dengan agama Y ahudi dan Nasrani kemudian akan
menganalisis sgauh mana penafsiran Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar terhadap
ayat-ayat tersebut. Kemudian setelah itu penulis akan berusaha menginterpretasi
penafsiran yang diinginkan penulisnya yakni Buya Hamka.

b. Historical aproach and content analysis

#\Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik,(Bandung:
Tarsino, 1994), him. 45.

%2 sahiron Syamsuddin, Tafsir Sudies,(Y ogyakarta: el SAQ Press, 2011), him. xiv.
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Dengan pendekatan ini digunakan untuk melihat bagaimana kompleksitas
pemikiran seseorang dalam sebuah teks dapat dicarikan inti pemikirannya menjadi
karya yang utuh.®® Hal ini tentu juga kembali mereview latar belakang penulis
kitab tafsir tersebut, baik dari segi lingkungan tempat tinggal, wawasan keilmuan
pada waktu itu, kehidupan sosia maupun pengaruh ulama-ulama terhadap
pemikiran sang penafsir. Demikian pula dengan sgjarah dari terma Ahli Kitab itu
sendiri yang telah bergeser maupun meluas ataupun menyempit.

Content Analysis atau analisis is adalah teknik yang digunakan untuk
memahami dan menganalisis teks. Analisis isi adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam
media massa. Pelopor andlisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori
teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis,
kemudian diberi interpretasi. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis
semua bentuk komunikasi. Baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun
semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosia
dapat menggunakan analisis isi sebaga teknik/metode penelitian. Harold
menunjukkan tiga bidang yang banyak mempergunakan analisis isi, yang
besarnya hampir 75% dari keseluruhan studi empirik, yaitu penelitian
sosioantropologis (27,7 persen), komunikasi umum (25,9%), dan ilmu politik

(21,5%).%

*Andrew Bennet dan Nicholas Royle, Introduction to Literature, Criticism, and Theory,
(London: Pearson Education Limited, 2004), him. 9.

¥Andre Yuris“Berkenalan dengan Analisis Isi (Content Analysis)” dalam
https://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/, diakses tanggal 11 Juli
2017 Jam 19:00 WIB.
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Dapat dipahami bahwa makna simbol dan interaks amat majemuk
sehingga penafsiran ganda terhadap objek simbol tunggal umumnya menjadi
fenomena umum dalam penelitian sosial. Oleh karena itu, analisis is menjadi
tantangan sangat besar bagi peneliti itu sendiri. Pemahaman dasar terhadap kultur
dimana komunikasi itu terjadi amat penting. Kultur ini menjadi muara yang luas
terhadap berbagai macam bentuk komunikasi di masyarakat.*

Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data ini diangap sebagai teknik
analisis data yang sering digunakan. Namun selain itu pula, teknik analisis ini
dipandang sebagai teknik analisis data yang paling umum. Artinya, teknik ini
adalah yang paling abstrak untuk menganalisis data-data kualitatif. Content
analysis berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang
proses dan isi komunikas adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial. Deskripsi yang
para ahli tentang Content Analysis selau menampilkan tiga syarat, yaitu:
objektivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi.*®

Dengan Content Analysis ini penulis memilih mendekati teks dengan
analisis wacana. Analisis wacana adalah anadlisis isi yang lebih bersifat kualitatif
dan dapat menjadi salah satu aternatif untuk melengkapi dan menutupi
kelemahan dari analisis isi kuantitatif yang selama ini banyak digunakan oleh
para penditi. Jika pada anaisis kuantitatif, pertanyaan lebih ditekankan untuk

menjawab “apa” (what) dari pesan atau teks komunikasi, pada analisis wacana

% gyukur Kholil, Metodologi penelitian,(Bandung: Citapusaka Media, 2006), him. 51.

%Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikas ,(Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), him. 247251.
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lebih difokuskan untuk melihat pada “bagaimana” (how), yaitu bagaimana isi teks
berita dan juga bagaimana pesan itu disampaikan.*’ Metode yang penulis gunakan
untuk menentukan ayat-ayat apa sga yang masuk dalam kriteria Ahli Kitab
ditentukan, dengan :

1. Teknik keyword dan index tema. Jika ditentukan keywordnya adalah
Yahudi misalnya, maka penulis akan melihat dari indeks tafsir al-
Azhar tentang adanya keyword tersebut. Sebagai catatan, indeks al-
Azhar dapat ditemukan di bagian akhir juz namun tidak semua juz
terdapat indeks.

2. Teknik relevans pembahasan, yakni dengan menyertakan ayat-ayat
yang relevan dengan tema meski dalam ayat tersebut tidak
mengandung keyword yang ditentukan. Jika ditemukan, maka
selanjutnya pembahasan utuh dari ayat yang sedang ditafsirkan oleh

penafsir akan diterjemahkan, dicari inti pemikirannya.

$'Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
hlm.156-159.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar mudah dan terarah, maka pembahasan tentang konsep masyarakat
muslim ideal dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah
yang akan diteliti dalam hal ini tentang masyarakat ideal, kemudian rumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian , telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian kemudian diakhiri dengan sistematika pembahsan.

Bab Il akan menguraikan tentang setting historis HAMKA, yang tercakup
dalam Tafsir al-Azhar yang meliputi: genealogi pemikiran, dan konteks historis
sosio-politik kemunculan tafsir al-Azhar.

Bab 111 menjelaskan mengenai term ahl al-Kitab dan yang sgenis, mulai
dari pengertian hingga karakteristik menurut Al-Quran dalam Tafsir Al-Azhar.

Bab 1V merupakan bab yang berisi analisis terhadap pola pandangan
Hamka terhadap Ahli Kitab dengan analsisi sosiologi pengetahuan Peter L Berger
yang telah dimodifikasi sedemikian rupa.

Bab V merupakan bab terakhir yang mencakup kesimpulan dan penutup
dari pembahasan-pembahasan sebelumnya yang diserta saran-saran dan

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, beberapa kesimpulan yang
dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Dari uraian diatas, Pandangan Hamka terhadap Ahli Kitab melalui metode
penafsiran Adabiy Ijtima’i disimpulkan bahwa kritikan Al-Qur’an terhadap
Yahudi dan Nasrani ditujukan kepada penyimpangan yang telah mereka
lakukan ataupun yang ada pada masa Nabi, dimana hal tersebut merupakan
wilayah esensial dalam Al-Qur’an. Kritikan tersebut sama sekali tidak
ditujukan secara keseluruhan ajaran mereka, sebab Al-Quran sendiri mengakui
eksistensi mereka sebagai agama yang benar. Sehingga tidak menutup
kemungkinan, baik Yahudi, Nasrani maupun agama lain juga memenuhi
persyaratan keselamatan; beriman kepada Allah dan Hari Akhir; serta beramal
salih. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa seseorang bisa dianggap selamat di
akhirat menurut Al-Quran adalah bukan melalui pengakuan sebagau penganut
agama semata, melainkan pula dengan keimanan dan amal salih, dan cara
beragama yang baik dengan pasrah dan ikhlas terhadap Allah SWT, namun
kedua syarat itu gugur apabila seseorang syirik, kafir, dan melepaskan diri dari
ajaran agamanya, dan bagi Yahudi dan Nasrani setelah kemunculan

Muhammad mereka wajib mengimani dan mengikutinya.

116
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2. Terkait pengaruh penafsiran, diketahui bahwa Hamka sangat terpengaruh oleh
tokoh modernis Abduh, dengan pemikiran yang rasional dengan menempatkan
Ahli Kitab secara adil pada konteks ayatnya, Hamka pun terpengaruh oleh
konteks keadaan zaman pada masa orde lama dengan pergolakan politik
ideologi negara yang berkaitan dengan agama dan golongan.

B. Saran
Diskursus terkait hubungan antar agama dalam Al-Quran tidak ada
habisnya untuk diperdebatkan, karena begitu kompleksnya permasalahan tersebut.

Tidak bisa kita pungkiri, sekelas ulamapun menyadari akan sulitnya memadukan

pernyataan-pernyataan Al-Quran yang di satu sisi mengapresiasi agama lain

sedangkan di sisi lain mengkritik. Oleh karenanya penelitian terkait tema tersebut
agaknya perlu ditindaklanjuti, sebab bagaimanapun penulis menyadari adanya

banyak kekurangan dalam penelitian ini.
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